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ABSTRAK 
  
Pembuatan nugget dengan penambahan sayuran di Panti Asuhan Yayasan Islam Media Kasih Gampong Seutui 
Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh memberikan informasi terkait tentang cara pengelohan produk 
pangan yang dapat diimplementasikan atau dilakukan oleh anak-anak panti. Kegiatan ini dilakukan pada hari 
senin, 12 Februari 2018, Peserta kegiatan ini adalah anak-anak Panti Asuhan yang berjumlah ± 20 orang. 
Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman terhadap produk pengolahan pangan yaitu pembuatan nugget 
dengan penambahan sayuran. Manfaat dari kegiatan ini yaitu anak-anak panti asuhan dapat mengolah produk 
pangan rumah tangga dan produk hasil pertanian lainnya secara mandiri. 
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PENDAHULUAN 
Pengolahan dalam bidang pangan saat ini 
semakin berkembang dalam menghasilkan 
produk-produk olahan. Beberapa produk olahan 
yang disukai oleh konsumen yaitu nugget. 
Nugget yaitu produk olahan yang direstrukrisasi 
dengan adonan dan pelapis untuk 
mempertahankan kualitas. ( Lukman dkk, 
2009). 
Nugget adalah suatu bentuk produk 
olahan daging yang terbuat dari daging giling 
yang dicetak dalam bentuk potongan empat 
persegi dan dilapisi dengan tepung berbumbu 
(battered dan braded) (Maghfiroh, 2000). 
Nugget merupakan salah satu bentuk 
produk  makanan beku siap saji, yaitu 
produk  yang telah engalami pemanasan sampai 
setengah matang (precooked), kemudian 
dibekukan  (Afrisanti,  2010). 
Sekarang ini, gaya hidup modern yang 
semuanya serba praktis dan kemajuan teknologi 
yang pesat seringkali membuat kita 
mengkonsumsi makanan yang praktis 
penyajiannya. Hal ini juga disebabkan karena 
padatnya kegiatan dan kesibukan kita yang 
dijalani. Makanan siap saji pun akhirnya 
menjadi pilihan pertama yang dipilih disaat kita 
sedang lapar ditengah menjalani kesibukan, 
dikarenakan penyajiannya yang praktis dan 
sekaligus memiliki rasa yang enak menurut 
selera banyak orang. 
Namun tidak semua orang menyukai 
sayuran, dikarenakan menurut sebagian orang 
tersebut rasa yang dimilki sayuran “aneh” 
ataupun tekstur dan bau yang tidak disukai. 
Oleh karena itu, kami membuat nugget dengan 
penambahan sayuran yang memberikan 
alternatif dalam membantu memenuhi 
kebutuhan tubuh yang sangat besar yang 
mungkin masih belum terpenuhi melalui 
makanan yang dikonsumsi.  
Menurut Evanuarini dan Purnomo, 
(2011)nugget sangat disukai oleh masyarakat 
terutama anak-anak, banyak dipasaran produk 
nugget yang mempunyai merek-merek yang 
berbeda, selain dibuat dari daging nugget juga 
dapat dibuat dengan vegetarian. Dengan 
pembuatan dengan vegetarian merupakan salah 
satu alternatif meningkatkan minat pata 
konsumen terutama anak-anak yang tidak 
menyukai sayur-sayuran. 
Produk olahan nugget juga menjadi 
pilihan tersendiri untuk para konsumen 
vegetarian. Produk olahan ini sangat bergizi 
karena di dalam sayur-sayuran banyak terdapat 
zat gizi seperti vitamin dan mineral (Alamsyah, 
2007). 
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BAHAN DAN METODE 
1. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan 
nugget dengan penambahan sayuranadalah 
ikan,wortel,bawang putih,bawang 
merah,kemiri,gula, garam,daun bawang,tepung 
terigu,merica, bubuk, air. 
Alat yang digunakan adalah 
blender,loyang, dandang, pisau, telenan, 
baskom. 
 
2. Metode  
Pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan oleh tim Fakultas Teknologi 
Pertanian dan dibantu oleh beberapa mahasiswa 
bermitra dengan Panti Asuhan Media Kasih di 
Gampong Seutui Kecamatan Baiturrahman 
Kota Banda Aceh, kegiatan yang dilakukan 
meliputi penyuluhan tentang pengolahan produk 
makanan rumah tangga dan pengolahan nugget 
serta praktek pembuatan nugget dengan 
penambahan sayuran. 
Penyuluhan yang dilakukan dengan 
memberi informasi mengenai pengolahan 
produk makanan rumah tangga secara mandiri 
dan memberikan informasi bagaimana cara 
pengolahan daging menjadi makanan yang 
menarik seperti nugget. Selain daging nugget 
juga dapat diolah dari bahan sayuran dan buah-
buahan. Nugget juga bisa divariasikan dengan 
penambahan sayuran. 
 Praktek pembuatan nugget dilakukan di 
Panti Asuhan Media Kasih yang dipraktekkan 
langsung oleh anak-anak panti asuhan yang 
dipandu tim pelaksana, hal tersebut direspon 
positif sehingga mereka sangat antusias dalam 
melaksanakan kegiatan ini, nugget yang dibuat 
yaitu nugget dengan penambahan sayur wortel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan di Panti Asuhan Media Kasih di 
Gampong Seutui Kecamatan Baiturrahman 
Kota banda Aceh. Beberapa materi yang 
disampaikan pada kegiatan tersebut antara lain : 
1. Penyuluhan mengenai pengolahan produk 
rumah tangga dan pengolahan nugget. 
2. Praktek langsung pembuatan nugget dengan 
penambahan sayuran.  
Selama kegiatan penyuluhan di Panti 
Asuhan tersebut anak-anak panti sangat antusias 
dalam menyerap materi yang disampaikan. Hal 
ini terlihat dari banyaknya anak-anak panti yang 
hadir dalam kegiatan tersebut serta banyaknya 
meraka yang bertanya dan berdiskusi dengan 
tim pelaksana kegiatan. Isi materi yang 
disampaikan dalam kegiatan tersebut 
diantaranya yaitu pengolahan produk rumah 
tangga dan pengolahan nugget secara mandiri. 
Dalam pembuatan nugget, bahan pengisi 
dan bahan dasar menentukan karakterisitik 
nugget yang dihasilkan. Biasanya digunakan 
bahan dasar berupa daging ayam, ikan, udang, 
selain bahan tersebut juga dapat dilakukan 
dengan penambahan sayuran. Penambah 
sayuran menjadi nugget vegetarian menjadi 
salah satu alternatif bagi yang tidak suka 
mengkonsumsi sayuran dan juga cukup baik 
dalam pemenuhan gizi dalam kehidupan sehari-
hari. Diharapkan dengan adanya pengolahan 
nugget dengan penambahan sayuran dapat 
menumbuhkan minat mengkonsumsi nugget 
terutama anak-anak dan para pembinat sayur-
sayuran (Rohaya dkk, 2013). 
Anak-anak panti asuhan sangat merespon 
kegiatan tersebut. Dari beberapa bahan tersebut 
kemudian disepakati bahan yang digunakan 
untuk membuat nugget dengan penambahan 
sayuran, bahan tersebut adalah ikan sebagai 
bahan utama dan sayur yang ditambahkan yaitu 
wortel. Hal tersebut dipilih karena bahan nya 
yang mudah didapat di lingkungan sekitar panti 
asuhan. 
Kegiatan yang kedua yaitu 
memperaktekkan langsung cara pengolahan 
nugget dengan penambahan. Kegiatan praktek 
dilakukan oleh anak-anak panti asuhan dengan 
arahan dari tim pelaksana kegiatan. Sesuai 
dengan kesepakatan pada saat penyampaian 
materi pelatihan tentang pembuatan nugget 
dengan penambahan sayuranmaka dilakukan 
praktek pembuatan nugget dengan penambahan 
sayuran (Rujiah, 2013). 
Selanjutnya kita berharap pelatihan 
seperti dapat berkelanjutan, kegiatan pembuatan 
nugget dengan penambahan sayuran dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini 
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Gambar 1. Proses pelatihan pembuatan nugget. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pengabdian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 
Kerjasamapengabdian kepada masyarakat 
antara Tim Pelaksana kegiatan dari Fakultas 
Teknologi Pertanian dan Panti Asuhan Media 
Kasih sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. Anak-anak panti asuhan sudah bisa 
mempraktekkan cara pembuatan. Dengan 
adanya kegiatan seperti ini diharapkan anak-
anak panti asuhan dapat mengolah produk 
rumah tangga dan produk hasil pertanian 
lainnya secara mandiri. 
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